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Abstrak: Tujuan pembuatan knowledge management system berbasis web ini adalah untuk menghasilkan 
media yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan dan berbagi pengetahuan antar bagian maupun 
antar cabang perusahaan, serta informasi yang dibutuhkan oleh para mekanik dan front desk dalam hal 
layanan perbaikan motor, dimana tujuan akhirnya adalah meningkatkan keunggulan kompetitif 
perusahaan dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang yang serupa. Metodologi yang digunakan 
dalam pengembangan sistem adalah RUP(Rational Unified Process). Dalam melakukan perancangan 
Knowledge Management System layanan perbaikan motor pada PT XYZ, kami menggunakan perangkat 
lunak PHP dan menggunakan MySQL sebagai database. Hasil analisis dan perancangan sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan karyawan perusahaan, terutama mengenai layanan 
perbaikan motor bagi karyawan PT XYZ. Dengan adanya sistem manajemen pengetahuan ini,PT XYZ 
mampu mengatasi masalah-masalah yang ada pada bagian perbengkelan dan meningkatkan kualitas 
pelayanan bagi konsumen. 
 
 
Kata Kunci: Sistem, Informasi,Knowledge Management System, PHP, MySQL 
 
 
Abstract: The purpose of this knowledge management system based on web is to create the media that 
can be used to document and share the knowledge in  company, and also  the information that required 
for mechanics and front desk in motorcycle repair service, where the final goal is to improve the 
competitive advantages for company. We used RUP (Rational Unified Process) methodology for this 
system development. We used  PHP software and MySQL as database to design knowledge management 
system motorcycle repair service on PT XYZ,. We hope the result of this analysis and system development 
can be used to improve the knowledge of company employees, especially on motorcycle repair service. 
With this knowledge management system, PT XYZ is able to solve the problems in workshop and improve 
the quality of services.   
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1. PENDAHULUAN 
 
 Setiap perusahaan tentu saja memiliki 
saingan di sekitarnya. Karena itulah setiap 
perusahaan berusaha melakukan berbagai 
cara agar lebih unggul dalam persaingan 
dengan perusahaan lainnya, salah satunya 
adalah dengan menerapkan teknologi 
informasi untuk menunjang bisnisnya. 
Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, 
hampir semua perusahaan menerapkan 
teknologi informasi dalam bisnisnya. Hal 
ini tentu membuat setiap perusahaan harus 
memiliki strategi lain agar lebih unggul dari 
saingannya. 
 
Setiap perusahaan pasti menginginkan 
sumber daya manusia yang memiliki 
pendidikan tinggi dengan harapan mereka 
memiliki pengetahuan yang baik sesuai 
dengan bidang mereka masing-masing. 
Sangat disayangkan jika pengetahuan dari 
setiap karyawan ini hanya dibiarkan berada 
dalam benak masing-masing karyawan. 
Padahal jika pengetahuan setiap karyawan 
ini didokumentasikan dan digabungkan 
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akan dihasilkan pengetahuan baru yang 
kreatif dan inovatif yang kemudian dapat 
dimanfaatkan oleh perusahaan agar lebih 
unggul dalam persaingan.  
 
PT XYZ merupakan perusahaan 
retailer sepeda motor Honda yang melayani 
konsumen dalam penjualan sepeda motor, 
sparepart, dan pemeliharaan. Tentu saja 
perusahaan ini memiliki banyak saingan, 
mengingat pertumbuhan dealer motor 
Honda selalu meningkat setiap tahunnya. 
Agar dapat unggul dalam persaingan 
dengan sesama dealer motor Honda, maka 
diperlukan strategi yang kreatif dan 
inovatif. Strategi ini dapat diperoleh dari 
pengetahuan dan ide-ide dari sumber daya 
manusia yang dimiliki perusahaan dengan 
mengkolaborasikan pengetahuan sumber 
daya manusia dari seluruh bagian 
perusahaan dan sebuah wadah untuk 
menampung pengetahuan dan ide-ide 
tersebut. Sementara itu, pengetahuan yang 
dimiliki oleh setiap karyawan pada PT XYZ 
belum memiliki wadah untuk menampung 
dan membagi pengetahuan mereka, 
khususnya antar cabang perusahaan. 
  
 Permasalahan lain yang dihadapi oleh 
PT XYZ adalah pegawai di bagian front 
desk memiliki pengetahuan mengenai 
layanan perbaikan motor yang kurang 
memadai, sehingga ketika para mekanik 
sedang sibuk memperbaiki motor, pegawai 
tersebut terpaksa harus meminta pelanggan 
menunggu apabila ada pelanggan yang 
ingin berkonsultasi.  
 
Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut penulis berusaha 
menemukan cara terbaik agar perusahaan 
dapat mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut dengan membuat 
aplikasi manajemen pengetahuan yang 
dapat membagi pengetahuan yang mereka 
miliki dan juga pengetahuan layanan 
perbaikan motor yang dimiliki oleh para 
mekanik kepada anggota perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang dan 
permasalahan di atas maka penulis memilih 
judul skripsi “PERANCANGAN  
KNOWLEDGE MANAGEMENT 
SYSTEM  LAYANAN PERBAIKAN 
MOTOR PADA PT XYZ”.   
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1. Sistem Informasi 
 
Sistem Informasi merupakan sistem 
yang mempunyai kemampuan untuk 
mengumpulkan informasi dari semua 
sumber dan menggunakan berbagai media 
untuk menampilkan informasi. (Mc Leod 
t.t). 
 
2.2. Manajemen Pengetahuan 
 
Menurut James A.F. Stoner  
manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya – 
sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan.(Handoko,2008,h.8). 
 
Menurut Bestable (2002) 
mendefinisikan pengetahuan adalah hasil 
dari ranah tahu dan ini terjadi karena 
setelah seseorang melakukan penginderaan 
terhadap suatu obyek tertentu, penginderaan 
terjadi melalui panca indera manusia yaitu 
 penglihatan, pendengaran, penciuman, 
perabaan dan rasa. Sebagian besar 
pengetahuan manusia melalui mata dan 
telinga. 
 
Menurut Batgerson (2003) 
mendefinisikan manajemen pengetahuan 
merupakan suatu pendekatan yang 
sistematik untuk mengelola asset intelektual 
dan informasi lain sehingga memberikan 
keunggulan bersaing bagi perusahaan 
(Ismail Nawawi,2012,h. 2). 
 
2.2.1 Knowledge Goal 
 
Menurut Probst et al (2000, 
h.33) knowledge goal adalah aktifitas untuk 
melakukan pengukuran sejauh mana proses 
pembelajaran dalam sebuah organisasi 
dinilai berhasil. Dalam tahap ini 
digolongkan tujuan knowledge skill apa saja 
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yang akan dibangun, dan pada level berapa 
knowledge ini akan didistribusikan.  
a. Normative knowledge goal ditujukan 
untuk menciptakan kesadaran akan 
budaya sebuah organisasi dimana 
keahlian dari setiap individu akan dibagi 
dan dikembangkan. 
b. Strategic knowledge goal  mendefinisika
n  inti  knowledge  (core knowledge) 
dalam sebuah organisasi dan 
menspesifikasikan keahlian-keahlian apa 
saja yang nantinya akan dibutuhkan di 
masa mendatang. 
c. Operational knowledge goal difokuskan 
dengan tahap pengimplementasian 
dari knowledge management,  
dalam operational knowledge goal 
 ini normative  dan  strategic 
goals dirubah ke dalam tujuan  yang 
lebih konkrit. 
 
2.2.2 Identifikasi Knowledge 
 
Menurut Probst et al (2000, h.70) 
identifikasi knowledge  dibagi menjadi tiga  
tahap,  yaitu : 
a.  Structural knowledge merupakan  explic
it  knowldege  dan sudah terdokumentasi 
dalam bentuk kertas (hardcopy) maupun 
secara digital (softcopy). Structural 
knowledge yang ada dalam perusahaan 
ini yaitu hal-hal yang terkait dalam 
struktur organisasi seperti 
 job description dan proses bisnis. 
b. Functional knowledge bertujuan untuk 
mengidentifikasi knowledge yang ada di 
diri seseorang (karyawan), yaitu melalui 
fungsi-fungsi pekerjaan tiap 
karyawannya. Functional knowledge 
yang bersifat tacit  harus di explicit atau 
didokumentasikan, sedangkan  knowledg
e  yang bersifat  explicit  harus  berada 
pada satu aplikasi yang sama, sehingga 
memudahkan karyawannya dalam 
mengakses  dan  menggunakan 
 knowledge  
tersebut untuk diimplementasikan dalam 
proses kerja. 
c. Behavioral knowledge ditujukan untuk 
mengidentifikasi tata cara dalam 
membagi atau 
mendistribusikan knowledge dari 
individu ke karyawan lain, yang 
biasanya diperoleh melalui diskusi antar 
karyawannya. Knowledge yang bersifat 
behavioral, biasanya telah menjadi 
kebiasaan dan membudaya 
di perusahaan. 
 
Untuk mendukung proses aktivitas dan 
pengembangan sumber daya manusia di 
suatu organisasi yang merupakan 
perwujudan dari model Socialization, 
Externalization, Combination, 
Internalization (SECI), menurut Nonaka 
dan Takeuchi(2004, dalam Setiyoso, 
et.al,2009), digunakan perangkat teknologi 
informasi yang ada di organisasi melalui 
empat cara konversi (Ismail Nawawi, 2012, 
h. 6). 
 
1. Sosialisasi (Socialization) 
Proses sosialisasi antar sumber 
daya manusia (SDM) di organisasi 
salah saatnya dilakukan melalui 
pertemuan tatap muka (rapat, diskusi, 
dan pertemuan bulanan). Melalui 
pertemuan tatap muka ini, SDM dapat 
saling berbagi knowledge dan 
pengalaman yang dimilikinya sehingga 
tercipta knowledge baru bagi mereka. 
  
2. Eksternalisasi (Externalization) 
Sistem knowledge management 
akan sangat membantu proses 
eksternalisasi ini, yaitu proses untuk 
mengartikulasi tacit knwoledge 
menjadi suatu konsep yang jelas. 
Dukungan terhadap proses 
eksternalisasi ini dapat diberikan 
dengan mendokumentasikan notulen 
rapat (bentuk eksplisit dari knowledge 
yang tercipta saat diadakannya 
pertemuan) ke dalam bentuk 
elektronik, untuk kemudian dapat 
dipublikasikan kepada mereka yang 
berkepentingan. 
  
3. Kombinasi (Combination) 
Proses konversi knowledge melalui 
kombinasi adalah mengombinasikan 
berbagai explicit knowledge yang 
berbeda untuk disusun ke dalam sistem 
knowledge management. Media untuk 
proses ini dapat melalui intranet 
 
 
Hal - 4 
 
(forum diskusi), database organisasi 
dan internet untuk memperoleh sumber 
eksternal.  
 
4. Internalisasi (Internalization)  
Semua dokumen data, informasi 
dan knowledge yang sudah 
didokumentasikan dapat dibaca oleh 
orang lain. Pada proses inilah terjadi 
peningkatan knowledge sumber daya 
manusia. Sumber-sumber explicit 
knowledge dapat diperoleh melalui 
media intranet (database organisasi), 
surat edaran/surat keputusan, papan 
pengumuman dan intranet serta media 
massa sebagai sumber eksternal. Untuk 
dapat mendukung proses ini, sistem 
perlu memiliki alat bantu pencarian 
dan pengambilan dokumen.  
 
2.3 Metodologi Rational Unified 
Process (RUP) 
 
Dalam melakukan pengembangan 
sistem, penulis menggunakan metode RUP 
(Rational Unified Process). Menurut Rosa 
A. S. dan M. Shalahuddin (2011, h.105), 
RUP (Rational Unified Process) adalah 
pendekatan pengembangan perangkat lunak 
yang dilakukan berulang-ulang (iterative), 
fokus pada arsitektur (architecture-centric), 
lebih diarahkan berdasarkan penggunaan 
kasus (use case driven).  
Proses pengulangan/ iterative pada 
RUP dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
Sumber: Rosa A. S & M. Shalahuddin 2011, Modul 
Pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak, Modula, 
Bandung. 
 
Gambar 2.1 Proses Iteratif RUP 
 
RUP  memiliki empat buah tahap 
atau fase yang dapat dilakukan pula secara 
iterative. Berikut ini penjelasan untuk setiap 
fase pada RUP: 
 
1. Inception (Permulaan) 
 
Tahap ini lebih pada memodelkan 
proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan 
akan sistem yang dibuat (requirements).  
 
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
 
Tahap ini lebih difokuskan pada 
perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 
juga dapat mendeteksi apakah arsitektur 
sistem yang diinginkan dapat dibuat atau 
tidak. Mendeteksi resiko yang mungkin 
terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini 
lebih pada analisis dan desain sistem serta 
implementasi sistem yang fokus pada 
purwarupa sistem (prototype). 
 
3. Construction (Konstruksi) 
 
Tahap ini fokus pada 
pengembangan komponen dan fitur-fitur 
sistem. Tahap ini lebih pada implementasi 
dan pengujian sistem yang fokus pada 
implementasi perangkat lunak pada kode 
program. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak di mana menjadi syarat 
dari Initial Operational Capability 
Milestone atau batas/tonggak kemampuan 
operasional awal. 
 
4. Transition (Transisi) 
 
Tahap ini lebih pada deployment 
atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone 
atau batas/tonggak kemampuan operasional 
awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk 
pada pelatihan user, pemeliharaan, dan 
peengujian sistem apakah sudah memenuhi 
harapan user.  
 
Produk perangkat lunak juga 
disesuaikan dengan kebutuhan yang 
didefinisikan pada tahap inception. Jika 
semua kriteria objektif terpenuhi maka 
dianggap sudah memenuhi Product Release 
Milestone (batas/tonggak peluncuran 
produk.) dan pengembangan perangkat 
lunak selesai dilakukan. 
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Akhir dari keempat fase ini adalah 
produk perangkat lunak yang sudah 
lengkap. Keempat fase pada RUP 
dijalankan secara berurut dan iteratif 
dimana setiap iterasi dapat digunakan untuk 
memperbaiki iterasi berikutnya. 
 
3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Analisis 5 Daya Porter  
 
Dengan melakukan analisis model 5 
daya Porter, maka perusahaan dapat 
mengetahui kegiatan kerja sama yang 
mungkin dilakukan dengan pihak atau 
perusahaan lain dan juga adanya persaingan 
yang cukup potensial bagi perusahaan. 
 
1. Ancaman dari Pendatang Baru 
 
Peluang masuknya pendatang baru 
dalam bisnis penjualan retail sepeda motor 
Honda, suku cadang Honda Genuine Parts, 
dan juga bengkel AHASS cukup besar. Hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya dealer 
motor Honda yang berdiri saat ini. Mereka 
juga menawarkan pelayanan yang sama, 
serta konsumen juga tentu melihat tawaran 
menarik dari perusahaan yang lebih 
menguntungkan mereka.  
 
Tidak hanya kehadiran dealer dan 
bengkel AHASS yang perlu diwaspadai, 
kehadiran bengkel umum pun harus 
diwaspadai oleh PT XYZ. Hal ini 
dikarenakan bengkel umum biasanya 
memasang harga yang lebih rendah 
daripada bengkel resmi. Peralatan yang 
digunakan pun cukup lengkap. 
 
2. Ancaman dari Barang Pengganti 
 
Seperti yang kita ketahui, saat ini 
banyak sekali bengkel-bengkel umum yang 
dapat memperbaiki maupun memberikan 
servis kepada pelanggan terhadap 
kendaraan mereka walaupun bukan 
merupakan bengkel resmi Honda. Hal 
tersebut memungkinkan pelanggan untuk 
menggunakan jasa bengkel umum karena 
pelanggan memiliki alternatif  lain dalam 
memperbaiki kendaraan mereka, dimana 
bengkel umum lainnya juga memberikan 
pelayanan yang baik dan pelanggan merasa 
puas terhadap pelayanan dari bengkel 
umum tersebut. Ini merupakan ancaman 
bagi PT XYZ. 
 
3. Kekuatan Penawaran dari Pemasok 
 
PT XYZ memiliki pemasok tetap, 
yaitu PT Astra Internasional Tbk-Honda 
atau biasa disebut dengan HSO (Honda 
Sales Operation) Palembang. HSO 
Palembang memasok sepeda motor Honda 
dan juga suku cadang Honda Genuine 
Parts. PT XYZ berusaha membina 
hubungan yang baik dengan HSO 
Palembang. Setiap bulannya PT XYZ selalu 
berusaha mencapai target yang ditargetkan 
oleh HSO Palembang dan mengikuti setiap 
pertemuan yang diadakan oleh HSO 
Palembang yang salah satunya bertujuan 
untuk meningkatkan penjualan. 
 
4. Kekuatan Penawaran dari Pembeli 
 
PT XYZ memiliki ketergantungan 
dengan pelanggan dalam meningkatkan 
keuntungan perusahaan. Semakin banyak 
motor yang dibeli oleh pelanggan dan 
semakin banyak pelanggan yang melakukan 
perbaikan atau pembelian suku cadang, 
maka semakin besar keuntungan 
perusahaan. Perusahaan pun berusaha 
membina hubungan baik dengan pelanggan 
dan berusaha memberikan pelayanan 
terbaik kepada pelanggan agar pelanggan 
merasa puas. Salah satu kelebihan dari 
pelayanan perbaikan yang diberikan dari PT 
XYZ adalah layanan mereka yang cepat. 
 
5. Persaingan Antar Kompetitor 
 
Pesaing bisnis yang dihadapi tidak 
hanya oleh PT XYZ tapi juga oleh dealer 
Honda lainnya, cukup berat karena 
memiliki pengalaman bisnis dan juga 
sangat dipercaya oleh pelanggan, misalnya 
motor Yamaha. Yamaha telah dikenal luas 
oleh masyarakat dan juga terus berinovasi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Selain itu, dealer dan bengkel Yamaha 
dapat kita temukan dengan mudah, serta 
kualitas motor Yamaha juga tidak kalah 
dari motor Honda.  
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3.2 Analisis Internal dan Ekternal 
dengan SWOT 
 
Tabel 3.1 Analisis Internal SWOT 
 
Strength Weakness 
Sumber Daya 
Manusia yang 
berkualitas. 
 
Bagian front desk 
memiliki 
pengetahuan yang 
kurang memadai 
mengenai layanan 
perbaikan motor. 
 
Reputasi perusahaan 
yang baik dimata 
pelanggan, pesaing 
maupun mitra kerja 
Pengetahuan 
mekanik yang 
berbeda-beda. 
 
Bekerja sama 
dengan beberapa 
leasing. 
Belum memiliki 
website khusus 
untuk perusahaan 
cabang Palembang. Bengkel resmi. 
 
Tabel 3.2 Analisis Eksternal SWOT 
 
Opportunities Threats 
Perkembangan 
teknologi. 
Meningkatnya 
jumlah pesaing. 
Meningkatnya jumlah 
pengguna motor. 
 
Meningkatnya 
jumlah bengkel 
umum untuk 
motor. 
Meningkatnya jumlah 
perusahaan yang 
menggunakan motor 
sebagai salah satu 
kendaraan 
operasional mereka. 
Seringnya 
diadakan kegiatan 
promosi dari 
pesaing. 
Kondisi jalanan yang 
semakin macet. 
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan analisis SWOT maka 
didapatlah strategi-strategi bisnis yang 
dapat digunakan oleh perusahaan antara 
lain: 
a. Membangun suatu aplikasi yang dapat 
menampung pengetahuan layanan 
perbaikan motor dari mekanik. 
b. Memberikan pengetahuan kepada 
pelanggan mengenai perbaikan motor. 
c. Membuat sebuah website untuk 
mempromosikan produk-produk, 
event-event yang akan dilakukan atau 
diadakan dan informasi   PT XYZ. 
d. Membuat sebuah forum. 
 
3.3 Analisis Knowledge 
 
3.3.1 Knowledge Goals 
 
Normative 
1. Menciptakan budaya berbagi 
pengetahuan dalam perusahaan. 
2. Menciptakan budaya belajar 
secara mandiri dalam 
perusahaan. 
 
Strategic 
1. Membuat sistem 
pendokumentasian pengetahuan 
layanan perbaikan motor. 
2. Mendayagunakan pengetahuan 
layanan perbaikan motor. 
 
Operational 
1. Meningkatkan pelayanan kepada 
pelanggan. 
2. Membuat perusahaan semakin 
berkembang. 
 
3.3.2 Identifikasi Knowledge 
 
Analisa pengidentifikasian 
pengetahuan dalam perusahaan dibagi atas 
tiga bagian, yaitu analisa berdasarkan 
struktur perusahaan (structural) , analisa 
menurut operasi fungsional perusahaan, 
analisa menurut budaya atau kebiasaan 
dalam perusahaan. 
 
3.3.2.1 Structural Knowledge 
 
Data dan informasi karyawan 
disimpan dalam database. Informasi ini 
dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
menilai karyawan yang ada dan sebagai 
media pendukung dalam menentukan 
penempatan yang dilakukan terhadap 
karyawan di dalam perusahaan. 
 
3.3.2.2 Functional Knowledge 
 
Rapat merupakan kegiatan rutin 
yang dilakukan untuk membicarakan 
permasalahan yang ada sehingga dapat 
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diperoleh pemecahan masalahnya. Dimana 
pada saat rapat berlangsung, apa saja yang 
dibahas maupun dibicarakan didalam rapat 
tersebut dicatat oleh notulis rapat dan 
dicatat di dalam sebuah notulen rapat. 
Notulen rapat ini merupakan functional 
knowledge yang secara explicit ada didalam 
perusahaan. 
 
3.3.2.3 Behaviour Knowledge 
 
Berbagi informasi di antara  
karyawan saat ini menggunakan e-mail dan 
grup Blackberry Messenger. Selain itu, 
perusahaan juga memanfaatkan rapat untuk 
memecahkan permasalahan yang ada di 
perusahaan.  
 
3.4 Analisis Permasalahan 
 
Bagian front desk tidak memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang 
perbaikan motor, sehingga front desk tidak 
dapat memberikan solusi penanganan awal 
ketika pelanggan berkonsultasi. 
 
Selain itu pengetahuan perbaikan 
kendaraan dari para mekanik atau kepala 
mekanik seringkali belum terdokumentasi 
sehingga sangat besar peluang hilangnya 
pengetahuan tersebut. 
 
3.5 Analisis Kebutuhan  
 
Untuk menggambarkan interaksi antar 
aktor dengan sistem yang dibangun 
digunakan diagram use case. Diagram use 
case dari sistem dapat dilihat pada gambar 
3.1. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Use Case 
 
4 RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Rancangan Logika Prosedural 
Program (Activity Diagram) 
 
Logika prosedur dari sistem yang akan 
dibangun ini digambarkan dalam bentuk 
diagram aktivitas. Diagram aktivitas 
merupakan teknik untuk menggambarkan 
logika prosedural, proses akses, dan jalur 
kerja sistem. Berikut diagram aktivitas 
yang terdapat pada aplikasi ini : 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Activity Validasi 
Pengetahuan 
 
4.2 Rancangan Hubungan Class (Class 
Diagram) 
 
Class diagram merupakan diagram 
yang menjelaskan hubungan antar class 
pada sebuah sistem yang akan dibuat dan 
menggambarkan struktur statis dari sebuah 
sistem.  Selain itu class diagram juga 
menggambarkan objek-objek yang dipakai 
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dalam sistem. Gambar class diagram sistem 
dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Class Diagram 
 
4.3 Rancangan Program (Sequence 
Diagram) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Sequence Diagram Validasi 
Pengetahuan 
 
4.4 Relasi Antar Tabel  
 
Hubungan antar entitas atau file 
direlasikan dengan kunci relasi (relation 
key) yang merupakan kunci utama masing-
masing file dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini : 
 
 
 
Tabel 4.4 Relasi Antar Tabel 
 
4.5 Rancangan Antar Muka 
 
4.5.1 Halaman Forum 
Halaman depan forum merupakan 
halaman depan bagi member atau pengguna 
yang berisi akan informasi-informasi seperti 
pengetahuan-pengetahuan hingga forum 
pemecahan masalah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Halaman Forum 
 
4.5.2 Halaman Menu User (Input 
Pengetahuan) 
 
Halaman Menu User (Input 
Pengetahuan) merupakan halaman dimana 
pengguna dapat menginput pengetahuan-
pengetahuan mereka dengan cara masuk ke 
halaman menu user kemudian menekan 
tombol input pengetahuan, mengisi 
pengetahuan tersebut dan dikirim untuk 
kemudian divalidasi oleh kepala mekanik. 
 
Gambar 4.6 Halaman Menu User (Input 
Pengetahuan) 
 
4.5.3 Halaman Menu User (Validasi 
Pengetahuan) 
 
Halaman Menu User (Validasi 
Pengetahuan) merupakan halaman yang 
tersedia hanya pada kepala mekanik yang 
gunanya untuk memvalidasi pengetahuan 
yang telah diinput oleh karyawan. Apakah 
pengetahuan tersebut layak untuk di 
tampilkan atau tidak. 
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Gambar 4.7 Halaman Menu User 
(Validasi Pengetahuan) 
 
4.5.4 Halaman Detail Pengetahuan 
 
Halaman detail pengetahuan 
merupakan halaman yang berguna untuk 
membaca pengetahuan lebih lanjut atau 
lebih lengkap pada suatu pengetahuan yang 
dipilih oleh pengguna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Halaman Detail 
Pengetahuan 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan  pembuatan  laporan 
dan  pembangunan sistem  pada PT XYZ, 
maka diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pengetahuan dan kemampuan 
karyawan perusahaan semakin 
meningkat dan dapat mengungguli 
perusahaan lain dalam memberikan 
pelayanan kepada pelanggan, dengan 
memanfaatkan fitur kritik dan saran, 
konsultasi, dan forum. 
2. Dengan adanya sistem manajemen 
pengetahuan ini, media berbagi 
pengetahuan layanan perbaikan motor 
menjadi lebih baik. Dengan fitur forum 
pada sistem ini, maka karyawan di 
setiap cabang dapat berbagi dan 
mendapatkan pengetahuan baru 
seputar layanan perbaikan motor, 
sehingga bisa memberikan jasa dengan 
kualitas terbaik.  
3. Fitur Pengetahuan Front Desk pada 
forum, dapat membantu  front desk 
untuk memahami seputar layanan 
perbaikan motor, sehingga bisa 
memberikan solusi penanganan awal 
ketika ada konsumen yang bertanya, 
sehingga dapat meningkatkan 
pelayanan kepada pelanggan. 
 
5.2 Saran 
 
Dalam perancangan dan 
pembangunan aplikasi, penulis menyadari 
masih terdapat kekurangan pada aplikasi 
yang dibangun maka dari itu penulis 
memberikan saran yang dapat digunakan 
untuk pengembangan knowledge 
management system layanan perbaikan 
motor pada PT XYZ. 
1. Sistem dapat dikembangkan menjadi 
aplikasi website yang lebih baik lagi di 
masa mendatang, dengan interface 
yang lebih user friendly kepada 
pengguna aplikasi. 
2. Sistem diharapkan dapat 
dikembangkan menjadi sistem e-
bussiness yang dapat membantu 
perusahaan berinteraksi dengan 
pelanggan 
3. Sistem diharapkan dapat menghasilkan 
laporan yang berisi akumulasi poin 
bagi karyawan yang aktif dalam forum, 
sehingga perusahaan bisa memberikan 
reward bagi karyawan yang aktif 
tersebut. 
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